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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Storyboard Pembuatan Video Pembelajaran Bahan Ajar Digital 
 

Video 1 Materi Masalah Sosial 

No  Audio Visual 

Narasi                          Suara        Tampilan Efek 

1 Opening ▪Music ▪ Judul Gambar 
Om swastyastu, halo adik-     opening       depan dan 

adik bagaimana kabarnya hari ▪Suara ▪Wajah tulisan 
ini? Semoga semua sehat dan     presenter     presenter muncul 
tetap semangat. Perkenalkan ▪Backsou 

nama kakak Deva Ananta nd music 

Wijaya dari Prodi PGSD. 

Disini kakak akan 

menjelaskan materi mengenai 

masalah sosial. Nah adapun 

poin-poin yang akan kakak 

bahas di video kali ini adalah 

: 1)     pengertian     masalah 

sosial; 2) jenis-jenis masalah 

sosial; 3) teori- teori masalah 

sosial 

2 Sebelumnya kakak mau ▪Suara ▪Wajah Animasi 

bertanya,      Apakah      kalian presenter     presenter tanda 

pernah melihat pengemis di ▪Backsou ▪Gambar tanya 

pinggir jalan?        Apakah nd music     orang 

menurut kalian mengemis mengemis 

merupakan perilaku yang 

baik atau tidak? 

3 Nah benar sekali, mengemis ▪Suara ▪Wajah 

merupakan perilaku yang presenter     presente 

tidak baik     untuk     ditiru, ▪Backsou ▪Gambar 

bahkan kita sering melihat nd music     orang 

pengemis      dibawah      umur                        mengemis 

berkeliaran di pinggir jalan 

raya dan meresahkan 

pengguna       jalan. Situasi 
mengemis seperti ini disebut 

sebagai     masalah.     Kenapa 

demikian? Karena suatu hal 
dapat dianggap       sebagai 

masalah jika mengacu ke 

situasi yang tidak benar. Jadi, 

jika kita menganggap sebuah 
situasi tidak sesuai dengan 

yang kita anggap benar, kita 

bisa        menyebut        situasi 

Waktu Lokasi 
 

38 detik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

19 detik 
 
 
 
 
 
 
 

33 detik



 

 

nd music 

nd music 

nd music 

nd music 
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tersebut sebagai masalah. 
 

4 Nah, suatu masalah bisa ▪Suara ▪Wajah 
dianggap sebagai masalah presenter     presenter 

saja jika masalah tersebut 

▪B a c k so u  tidak berdampak

 pada 

kehidupan masyarakat luas. 

Emangnya ada, ya, masalah 

yang berdampak pada 

kehidupan masyarakat luas? 

Ya, tentunya ada! Masalah 

yang berdampak pada 

masyarakat luas itu dalam 

ilmu        sosiologi        disebut 

sebagai masalah sosial. Jadi, 

jika ada suatu kondisi yang 

masyarakat luas     dianggap 

sulit dan kondisi tersebut 

menimbulkan hambatan atau 

membahayakan         sebagian 

besar     anggota masyarakat 

tersebut, kondisi itu disebut 

sebagai masalah sosial. 
 

5 Masalah sosial merupakan ▪Suara ▪Wajah 
masalah yang timbul akibat presenter     presenter 

dari interaksi sosial antara 

▪Ba ck so u  individu, antara

 individu 

dengan kelompok, antara 

kelompok dengan kelompok. 

Interaksi sosial berkisar pada 

ukuran            nilai,            adat 

istiadat,ideologi dan tradisi 

yang ditandai dengan suatu 

proses sosial yang disosiatif. 
6 Kira-kira apa aja ya masalah ▪Suara ▪Wajah 

yang bisa disebut sebagai presenter     presenter 

masalah sosial? Penasaran, 

▪Bac k so u  kan? Kalau gitu mending 

kita 

langsung bahas satu-persatu 

aja, yuk! 
7 Adapun beberapa jenis ▪Suara ▪Tayangan 

permasalahan sosial yang presenter     video 

sering kita jumpai dalam ▪B a c k so u  kemiskina 

kehidupan sehari-hari n 

dilingkungan masyarakat, ▪Tayangan 

yaitu:                                                               video 

1. Kemiskinan kriminalit 

Gambar 

dan 

tulisan 

muncul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 

dan 

tulisan 

muncul 
 
 
 
 
 
 
 
 

Animasi 

tanda 

tanya 
 
 
 

Animasi 

orang 

berbicara 

38 detik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

21 detik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 detik 
 
 
 
 
 
 

7 menit
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Kemiskinan adalah suatu 

keadaan       dimana       terjadi 

ketidakmampuan            untuk 

memenuhi kebutuhan dasar 

seperti makanan, pakaian, 

tempat                   berlindung, 

pendidikan dan kesehatan. 

Kemiskinan dapat disebabkan 

oleh         kelangkaan         alat 

pemenuh kebutuhan dasar, 

ataupun        sulitnya        akses 

terhadap      pendidikan      dan 

pekerjaan.             Kemiskinan 

menjadi       masalah       sosial 

karena ketika kemiskinan 

mulai         mewabah         atau 

bertambah      banyak      maka 

angka                    kriminalitas 

kemiskinan sebagai pangkal 

penyebab masalah sosial dan 

ekonomi. Salah satu cara 

terbaik untuk mengentaskan 

kemiskinan adalah dengan 

memberdayakan masyarakat 

tersebut.      Hal ini      dapat 

dilakukan                     dengan 

memberikan              pelatihan 

kewirausahaan, 

meningkatkan keterampilan, 

dan       memberikan       akses 

kepada sumber daya yang 

dibutuhkan                      untuk 

mengembangkan usaha. 
2. Kriminalitas 

Kriminalitas atau kejahatan 

dapat diartikan sebagai suatu 
tingkah laku yang melanggar 

norma - norma sosial dan 

undang-undang pidana, serta 

bertentangan dengan moral 
kemanusiaan, dan bersifat 

merugikan,                sehingga 

ditentang oleh masyarakat. 
Dalam pandangan sosiologis, 

kejahatan diartikan sebagai 

semua bentuk ucapan dan 

tingkah laku yang melanggar 
norma-norma sosial, serta 

as 

▪Tayangan 

video 

ketidakhar 

monisan 

keluarga 

▪Tayangan 

video 

kesenjang 

an sosial 

▪Tayangan 

video 

peperanga 

n 

▪Tayangan 

video 

kependud 

ukan 

▪Tayangan 

video 

kebodoha 

n (video 

mutu 

pendidika 

n rendah) 
▪
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merugikan dan mengganggu 

keselamatan masyarakat, baik 

secara ekonomis, politis 

maupun     sosial psikologis. 

Adapun solusi dari masalah 

kriminalitas         yaitu:         a) 

Menegakkan sangsi hukum 

yang tegas dan tanpa pandang 

bulu. b) Mengaktifkan peran 

orang     tua dan     lembaga 

pendidikan dalam mendidik 

anak. c)      Selektif terhadap 

budaya asing yang masuk 

agar     tidak     merusak     nilai 

budaya bangsa. d) Menjaga 

kelestarian dan kelangsungan 

nilai      dan      norma dalam 

masyarakat. 

3. Ketidakharmonisan 

Keluarga 

Ketidakharmonisan keluarga 

merupakan salah satu faktor 

penyebab terjadinya perilaku 

menyimpang. 

Ketidakharmonisan keluarga 

merupakan perpecahan 

keluarga sebagai unit, karena 

anggota-anggotanya gagal 

memenuhi              kewajiban-

kewajiban        yang       sesuai 

dengan peran sosialnya. Nah 

adapun solusi dari masalah 

tersebut yaitu : a) Berdiskusi 

untuk berdamai, b) Melihat 

sudut pandang yang berbeda, 

dan c) Saling terbuka. 

4. Kesenjangan Sosial 

Kesenjangan sosial adalah 

suatu keadaan 

ketidakseimbangan         sosial 
yang ada dalam masyarakat 

yang       menjadikan       suatu 

perbedaan       yang       sangat 

mencolok.     Yang menjadi 
faktor penyebab terjadinya 

kesenjangan                    sosial 

diantaranya                    adalah 
kemiskinan dan kurangnya
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lapangan pekerjaan. 

Kesenjangan sosial menjadi 

masalah sosial dikarenakan 

kesenjangan       sosial bisa 

menyebabkan          terjadinya 

kecemburuan sosial. Adapun 

solusi dari masalah tersebut 

yaitu:       a)       Meningkatkan 

kualitas         sumber         daya 

manusia, b) Memberi akses 

yang sama kepada seluruh 

masyarakat, c) pemerataan 

pembangunan,                      d) 

Menciptakan               peluang 

pekerjaan. 
5. Peperangan 

Peperangan merupakan satu 

bentuk pertentangan dan juga 

suatu lembaga 

kemasyarakatan.           Perang 

selalu menyisakan persoalan 

yang              berkepanjangan. 

Retaknya hubungan sosial, 

bahkan     mungkin     dendam 

berkepanjangan     yang sulit 

dihentikan. Selain tentunya 

korban harta bahkan nyawa. 

Akan                  menyebabkan 

persoalan            kemanusiaan 

lainnya, seperti pengungsi, 

pemenuhan             kebutuhan 

pangan,      dan      pendidikan. 

Solusi yang dapat dilakukan 

untuk                       mengatasi 

permasalahan              tersebut 

yaituseperti: a) Mendirikan 

Lembaga Perlindungan, b) 

Menjalin Kerja Sama, c) 

Menghargai Budaya Negara 

Lain. 

6. Kependudukan 

Secara umum penduduk 

adalah masyarakat yang 
tinggal atau mendiami suatu 
wilayah      tertentu.      Dalam 

sosiologi                  penduduk 
merupakan kumpulan 

manusia     yang     menempati
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wilayah geografi dan ruang 

tertentu. Masalah 

kependudukan bisa disebut 

juga sebagai masalah sosial 

karena masalah itu terjadi di 

lingkungan        sosial        atau 

masyarakat. Masalah 

kependudukan     bisa     terjadi 

oleh faktor-faktor tertentu, 

salah satunya adalah karena 

perkembangan         penduduk 

yang tidak seimbang. Salah 

satu Solusi      yang      dapat 

diambil       untuk       masalah 

tersebut yaitu pengurangan 

pertumbuhan           penduduk. 

Salah satu cara yang sudah 

dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia                       adalah 

memberlakukan program 

Keluarga Berencana (KB). 
7. Kebodohan 

Kebodohan bisa disebabkan 

oleh pendidikan yang rendah 

ataupun kurangnya 
pemerataan pendidikan. Maju 

dan tidaknya sebuah negara 

sangat        ditentukan oleh 
kualitas         sumber         daya 

manusianya.       Maka       jika 

sebuah negara ingin menjadi 

negara      yang      maju      dan 
modern       harus       memiliki 

kualitas sumber daya manusia 

yang berkualitas. Nah solusi 
yang tepat untuk masalah ini 

yaitu:        a)               Memberi 

pendidikan yang gratis pada 
penduduk/warga yang kurang 

mampu, b) Memperbanyak 

buku        pengetahuan        dan 

memberinya     secara     gratis 
pada kaum/penduduk yang 

kurang mampu, 

8 Selain jenis-jenis masalah ▪Suara 
sosial, perlu diketahui juga presenter 
bahwa masalah sosial 

▪B a c k so u  terdapat teori-teorinya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 

papan tulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Animasi 8 detik 

orang 

berbicara
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nd music 
 

9 Adapun teori-teori ▪Suara 
permasalahan sosial yaitu: presenter 
a) Teori Fungsionalis, teori 

▪B ack so u  ini mengemukakan

 bahwa 

semua bagian di masyarakat 

mempunyai fungsinya 

masing-masing              dalam 

masyarakat tersebut. Semua 

bagian masyarakat ini saling 

bekerjasama                    untuk 

membangun tatanan sosial 

yang stabil dan harmonis. 

Berdasarkan teori fungsional 

ini, ada     dua     pandangan 

tentang masalah       sosial. 

Kedua pandangan tersebut 

adalah patologi sosial dan 

disorganisasi sosial. 

b) Teori Konflik, menurut 

teori ini masalah sosial 

muncul dari berbagai macam 

konflik sosial, yaitu konflik 

kelas,     konflik etnis     dan 

konflik     gender.     Ada     dua 

perspektif        dalam        teori 

konflik, yaitu teori Marxis 

dan teori Non-Marxis. 
c) Teori Interaksi Simbolis, 

teori ini mengemukakan 

bahwa setiap orang bertindak 
berdasarkan makna simbolik 

yang muncul dalam sebuah 

situasi     tertentu. Ada dua 
paham dalam teori ini yang 

mengkaji     tentang     masalah 

sosial yaitu     teori pelabelan 

(labelling theory) dan teori 
konstruksionisme sosial. 

10 Closing ▪Suara 

Baik adik-adik, jadi demikian     presenter 
materi yang bisa kakak 

▪B a c k so u  sampaikan mengenai 

materi 

masalah sosial. Semoga apa 

yang kakak sampaikan tadi 

dapat kalian pahami dengan 

mudah dan juga semoga 

 
 

Gambar 

papan tulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wajah 

presenter 

 
 

Animasi 

orang 

berbicara 

 
 

1 menit 

30 detik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

25 detik
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bermanfaat. 

Sampai jumpa lagi adik-adik, 

Om Santih Santih Santih Om. 
 
 
 
 

Video 2 Rangkuman Materi dan Jawaban LKPD 
 

No  Audio Visual 

Narasi                          Suara        Tampilan Efek 

1 Halo adik-adik disini kakak ▪Suara ▪Gambar Animasi 
akan menjelaskan rangkuman presenter     latar orang 

materi dari permasalahan ▪B ack so u  pemandan bergerak 
sosial serta penyelesaian dari n d  m u si k  gan 

jawaban LKPD yang telah 

kakak berikan. 

2 Yang pertama masalaha ▪Suara ▪Gambar Animasi 
sosial     merupakan     masalah presenter     latar orang 

yang timbul akibat dari ▪B a c k so u  pemandan bergerak 

interaksi sosial        antara n d  m u si k  gan 

individu, antara individu 

dengan kelompok , dan antara 

kelompok dengan kelompok. 

Interaksi sosial berkisar pada 

ukuran nilai, adat istiadat, 

ideologi dan tradisi yang di 

tandai dengan suatu proses 

sosial yang disosiatif 
3 Adapun beberapa jenis ▪Suara Gambar Animasi 

permasalahan sosial yang presenter latar orang 

sering kita jumpai dalam ▪B a c k so u  pemandan bergerak 

kehidupan sehari-hari gan 

dilingkungan masyarakat, 

yaitu; kemiskinan, 

kriminalitas, 

ketidakharmonisan keluarga, 

kesenjangan                   sosial, 

peperangan,     kependudukan, 

dan kebodohan. 
4 Menurut Soetomo terdapat ▪Suara Gambar Animasi 

tiga teori permasalahan sosial presenter latar orang 

yaitu; teori fungsionalis, teori ▪Bac k so u  pemandan bergerak 

konflik, teori interaksional nd musik gan 
 

5 Kemudian berikutnya yaitu ▪Suara ▪Gambar Animasi 
jawaban dari LKPD yang presenter     papan orang 

kalian jawab.                             ▪B ack so u       tulis bergerak 

Waktu Lokasi 
 

25 detik 
 
 
 
 
 
 

25 detik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

30 detik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

20 detik 
 
 
 
 
 

3 menit 

55 detik
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Yang pertama Contoh 

masalah sosial yang ada di 

lingkungan sekitar     antara 

lain: 

a. Banyaknya pengemis di 

jalan 

b. Manumpuknya sampah 

c. Tawuran pelajar 

d. Balap liar 

e. Banyaknya pengangguran 

akibat PHK 

f.Tindakan kriminalitas 

(curanmor,         pembunuhan, 

perampokan, dll). 

nd musik ▪Gambar tv 
▪Gambar 

latar 

pemandan 

gan 

 

Kemudian yang kedua yaitu 

peran sebagai calon pendidik 

untuk mengatasi masalah 

sosial khususnya kebodahan 

yaitu: Membantu siswa yg 

ada di lingkungan sekitar 

dalam      memahami      materi 

pelajaran kemudian yang 

kedua     membantu     melalui 

hasil      riset yang      dapat 

beeguna      untuk      kemajuan 

bidang pendidikan 
 

Kebodohan diyakini menjadi 

penyebab utama masalah 

sosial lainnya, karena adanya 

kebodohan                        akan 

meningkatkan               tingkat 

kriminalitas      dan masalah 

masalah lainnya. Kurangnya 

intelektualitas                   akan 

mengakibatkan individu tidak 

berpikir     rasional     sehingga 

mengakibatkan      munculnya 

masalah masalah lainnya 
 

Pengangguran hanya dapat 
dikurangi, tidak bida 
diselesaikan dengan tuntas 

seiring meningkatnya para 
pencari kerja dan jumlah 

angkatan kerja baru di setiap 
tahunnya,                kebutuhan
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perusahaan, munculnya 

sumber daya mesin yang 

semakin canggih dari tahun 

ke tahun,          kebijakan 

pemerintah dan hal lain yang 

pasti     akan     mempengaruhi 

besarnya                         angka 

pengangguran. Sedangkan 

lapangan kerja yang tersedia 

terbatas     bahkan     di masa 

tertentu      seperti      sekarang 

pandemi ini justru banyak 

perusahaan yang mengurangi 

jumlah karyawannya. 
 

Dampak positif masalah 

sosial salah satunya yaitu 

meningkatnya Penguasaan 

Ilmu        Pengetahuan dan 

Teknologi     artinya     seiring 

dengan              meningkatnya 

kebutuhan akan pendidikan, 

munculnya                 berbagai 

penelitian      ilmiah      terkait 

gejala     sosial     yang     telah 

terjadi semakin menyadarkan 

masyarakat                 terhadap 

pentingnya penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

untuk     meningkatkan     taraf 

hidup.      Masyarakat      akan 

belajar bagaimana mencari 

solusi secara ilmiah akibat 

adanya masalah sosial yang 

ada. Secara terus menerus 

penelitian tentang masalah 

sosial akan dilakukan. Rasa 

keingintahuan dan semangat 

terbebas dari masalah yang 

dihadapi mendasari manusia 

untuk                 meningkatkan 

penguasaan                       ilmu 
pengetahuan.
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Lampiran 2. Lembar Uji Validitas Instrumen 
 

1. Ahli Materi Pembelajaran 

 

No Pertanyaan 
 
 

Self Intruction 

Relevensi Komentar 
 

Relevan  Tidak 
Relevan 

 

1 Kesesuaian isi bahan ajar digital 

dengan capaian pembelajaran. 

2 Kejelasan topik materi. 
 

3 Kemenarikan pengemasan materi 
pembelajaran. 

4 Keluasan cakupan materi pada bahan 
ajar digital. 

5 Kejelasan materi pembelajaran 
didukung dengan contoh dan ilustrasi. 

6 Kesesuaian materi pembelajaran 
dengan mata pelajaran. 

7 Kemudahan memahami materi 
melalui penggunaan bahasa. 

Self Countained 
 

8 Ketepatan penyampaian materi yang 
mendukung untuk memahami bahan 
ajar digital. 

9 Ketepatan penyampaian video 
pembelajaran yang mendukung untuk 
memahami materi pembelajaran. 

Adaptive 
 

10 Bahan ajar digital mudah diakses 

melalui platform internet. 

11 Bahan ajar digital mudah diakses oleh 
siapa saja. 

User Friendly 
 

12 Kejelasan langkah – langkah 

penggunaan bahan ajar digital.



 

 

Tidak 
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13 Kualitas gambar dan tulisan dalam 
bahan ajar digital. 

14 Kemudahan penggunaan bahan ajar 
digital. 

15 Informasi yang disajikan berguna dan 
bermanfaat dalam kehidupan sehari 

hari. 
 
 
 

2. Ahli Media Pembelajaran 

No. 

Pernyataan 
 

Tampilan 

1. Kemenarikan sampul bahan 
ajar digital. 

2. Keteraturan desain halaman 
bahan ajar digital. 

3. Kesesuaian pemilihan jenis 

dan ukuran huruf bahan ajar 

digital. 

4. Kemudahan untuk membaca 

teks atautulisan. 

5. Ketepatan pemilihan warna 

teks yang sesuai dengan 

background. 

6. Kesesuaian cerita, gambar dan 

materi. 

7. Tampilan bahan ajar digital 

berupa modul digital, 
penyelesaian dan      kualitas 

bahan ajar digital dilakukan 
dengan rapi. 

Penyajian Media 
8. Keruntutan penyajian bahan 

ajar digital. 

9. Penyajian gambar-gambar 
sesuai dengan materi. 

10. Kemenarikan gambar dengan 
materi. 

 
 

Relevansi 

Relevan 
Relevan 

Komentar 

 
Visual 

11. Kesesuaian ilustrasi bahan ajar 

digital dengan materi 

pembelajaran. 

12. Ketepatan ilustrasi dengan 

karakteristikpeserta didik.
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13 Kesesuaian background 

bahan                ajar        dengan 

karakteristik peserta didik. 

14 Ketepatan tata letak teks dan 

gambar yang disajikan. 

15 Keterpaduan antara jenis 

tulisan, jenis halaman dan 

materi pada bahan ajar. 
 

3. Ahli Desain Pembelajaran 

Pernyataan 

No 

. 

Relevansi 

Relevan Tidak 

Relevan 

 

Komentar 

Aspek Tujuan/ Kompetensi 
 

1. Bahan ajar digital disajikan sesuai 
dengan capaian pembelajaran. 

2. Rumusan capaian pembelajaran 
yang ingin dicapai jelas. 

3. Indikator yang dirumuskan sesuai 

dengan capaian pembelajaran. 

Aspek Karakteristik Siswa 
 

4. Materi yang disajikan efektif dan 
jelas. 

5. Materi yang disajikan 
menggunakan kalimat yang mudah 
dipahami. 

6. Penggunaan bahasa mengacu pada 
pedoman EYD. 

7. Penyajian gambar yang ditampilkan 

sesuai dengan materi pembelajaran. 
8. Ketepatan pemilihan warna teks 

dengan background. 

Aspek Metode 
 

9. Materi yang disajikan tepat sasaran. 
 

10. Strategi yang digunakan sesuai 
dengan pembelajaran. 

11 Sistematika pembelajaran dalam 
bahan ajar disajikan secara runtut. 

12 Pemberian contoh dalam bahan ajar 
digital bersifat kontekstual. 

13 Keserasian tata letak tulisan pada 
bahan ajar digital. 

14 Kejelasan tampilan judul dalam 
setiap pokok bahasan. 

15 Kesesuaian proporsi gambar dan 
tulisan pada bahan ajar digital.
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16 Kesesuaian komponen bahan ajar 
digital dengan sistematika modul 
(halaman depan, prakata, daftar isi, 
isi, rangkuman) 

 
 
 
 
 
 
 
 

4. Kepraktisan (Dosen) 
 

No Pernyataan 
 
 

Sajian Bahan Ajar Digital 

 

Relevensi Komentar 
 

Relevan  Tidak 

Relevan 

 

1 Kemenarikan sampul bahan ajar digital. 
 

2 Kejelasan audio pada video 
pembelajaran. 

3 Kejelasan huruf pada bahan ajar digital. 
 

4 Kejelasan gambar video. 
 

5 Kerapian bahan ajar digital. 
 

Kualitas Bahan Ajar Digital 
 

6 Efisiensi bahan ajar digital dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 

7 Kemudahan memahami materi 
pembelajaran pada bahan ajar digital. 

8 Kepraktisan penyajian materi 
pebelajaran pada bahan ajar digital. 

9 Kemudahan memahami bahasa yang 
digunakan pada bahan ajar digital. 

10 Kejelasan uraian materi yang disajikan 

pada bahan ajar digital. 

11 Kejelasan pembahasan pertanyaan-
pertanyaan yang ada. 

12 Bahan ajar digital membantu dosen/guru 

untuk melaksanakan proses 
pembelajaran. 

13 Bahan ajar digital membantu 

pelaksanaan pembelajaran mandiri oleh 
mahasiswa dan siswa. 

14      Bahan ajar digital dapat digunakan 
sebagai       pelengkapan       pelaksanaan
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pembelajaran. 
 

15 Bahan ajar digital membantu 
mahasiswa/siswa                melaksanakan 

pembelajaran secara mandiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Kepraktisan (Mahasiswa) 
 

No. Aspek 
 

(1) (2) 

1 Sajian bahan 

ajar digital. 

2  Kualitas 

bahan ajar 

digital. 

 

Indikator 
 

(3) 

Kualitas teknis media. 
 

Kualitas isi materi dalam 

media. 

Kejelasan isi materi bahan ajar 

digital. 

Total 

No. Jumlah 

Butir           Butir 

(4) (5) 

1, 2, 3               3 
 

4,5 2 
 

6,7,8 3 
 

8
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges I
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

INSTRUMEN PRAKTISI PENILAIAN UJI PERORANGAN 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL PEMBELAJARAN IPS SD 

Petunjuk : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan tanda centang (✓) pada 

kolom penilaian judges untuk setiap indikator penilaian. 

2. Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang telah disediakan, jika 

terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrument. 

 
 

 

NO Pernyataan 
 

(1) (2) 

Sajian bahan ajar digital 

1 Sampul bahan ajar digital 

menarik untuk mahasiswa. 

2 Gambar pada bahan ajar 

digital menarik. 

3 Audio pada bahan ajar 

digital dapat     di dengar 

dengan sangat jelas. 

Kualitas bahan ajar digital 

4 Materi pembelajaran pada 

bahan ajar digital mudah di 

pahami. 

5 Bahasa yang di gunakan 

pada bahan ajar digital 

mudah dipahami. 

6 Materi yang di sajikan pada 

bahan ajar digital dapat 

dilihat dan di baca dengan 

jelas 

7 Pada setiap tahapan video 

dapat dipahami dengan 

mudah oleh mahasiswa. 

8 Video disajikan dalam 

bentuk link dan QR code 

yang dapat diakses secara 

praktis didalam bahan ajar 

digital. 

Relevansi 

Relevan Tidak 

Relevan 

(3) (4) 
 
 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 
 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

Komentar 
 

(5)
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Catatan dan saran 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………… 

 
 

Singaraja, 10 Maret 2023 

Ahli 1, 

 
 
 
 
 
 

Adrianus I Wayan Ilia Yuda 
 

Sukmana.    S.Kom., M.Pd 

NIP.198807082014041003
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 
 

INSTRUMEN PRAKTISI PENILAIAN UJI KELOMPOK KECIL 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL PEMBELAJARAN IPS SD 

Petunjuk : 
 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan tanda centang (✓) pada 

kolom penilaian judges untuk setiap indikator penilaian. 

2. Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang telah disediakan, jika 

terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrument. 

 
 

 

NO Pernyataan 
 

(1) (2) 

Sajian bahan ajar digital 

1 Sampul bahan ajar digital 

menarik untuk mahasiswa. 

2 Gambar pada bahan ajar 

digital menarik. 

3 Audio pada bahan ajar 

digital dapat     di dengar 

dengan sangat jelas. 

Kualitas bahan ajar digital 

4 Materi pembelajaran pada 

bahan ajar digital mudah di 

pahami. 

5 Bahasa yang di gunakan 

pada bahan ajar digital 

mudah dipahami. 

6 Materi yang di sajikan pada 

bahan ajar digital dapat 

dilihat dan di baca dengan 

jelas 

7 Pada setiap tahapan video 

dapat dipahami dengan 

mudah oleh mahasiswa. 

8 Video disajikan dalam 
bentuk link dan QR code 

yang dapat diakses secara 
praktis didalam bahan ajar 

digital. 

Relevansi 

Relevan Tidak 

Relevan 

(3) (4) 
 
 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 
 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

Komentar 
 

(5)



 

 

112 
 
 
 

Catatan dan saran 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………… 

 
 

Singaraja, 10 Maret 2023 
 

Ahli 1, 
 
 
 
 
 
 
 

Adrianus I Wayan Ilia Yuda 
 

Sukmana.    S.Kom., M.Pd 

NIP.198807082014041003
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Judges II
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 

INSTRUMEN PRAKTISI PENILAIAN UJI PERORANGAN 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL PEMBELAJARAN IPS SD 

Petunjuk : 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan tanda centang (✓) pada 

kolom penilaian judges untuk setiap indikator penilaian. 

2. Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang telah disediakan, jika 

terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrument. 

 
 

 

NO Pernyataan 
 

(1) (2) 

Sajian bahan ajar digital 

1 Sampul bahan ajar digital 

menarik untuk mahasiswa. 

2 Gambar pada bahan ajar 

digital menarik. 

3 Audio pada bahan ajar 

digital dapat     di dengar 

dengan sangat jelas. 

Kualitas bahan ajar digital 

4 Materi pembelajaran pada 

bahan ajar digital mudah di 

pahami. 

5 Bahasa yang di gunakan 

pada bahan ajar digital 

mudah dipahami. 

6 Materi yang di sajikan pada 

bahan ajar digital dapat 

dilihat dan di baca dengan 

jelas 

7 Pada setiap tahapan video 

dapat dipahami dengan 

mudah oleh mahasiswa. 

8 Video disajikan dalam 

bentuk link dan QR code 

yang dapat diakses secara 

praktis didalam bahan ajar 

digital. 

Relevansi 

Relevan Tidak 

Relevan 

(3) (4) 
 
 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 
 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

Komentar 
 

(5)
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Catatan dan saran 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………… 

 
 

Singaraja, 10 Maret 2023 

Ahli 2, 

 
 
 
 
 
 

I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd 

NIP. 19860110 2015041001
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LEMBAR PENILAIAN JUDGES 
 

INSTRUMEN PRAKTISI PENILAIAN UJI KELOMPOK KECIL 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DIGITAL PEMBELAJARAN IPS SD 

Petunjuk : 
 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan tanda centang (✓) pada 

kolom penilaian judges untuk setiap indikator penilaian. 

2. Bapak/Ibu dapat mengisi bagian catatan yang telah disediakan, jika 

terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan instrument. 

 
 

 

NO Pernyataan 
 

(1) (2) 

Sajian bahan ajar digital 

1 Sampul bahan ajar digital 

menarik untuk mahasiswa. 

2 Gambar pada bahan ajar 

digital menarik. 

3 Audio pada bahan ajar 

digital dapat     di dengar 

dengan sangat jelas. 

Kualitas bahan ajar digital 

4 Materi pembelajaran pada 

bahan ajar digital mudah di 

pahami. 

5 Bahasa yang di gunakan 

pada bahan ajar digital 

mudah dipahami. 

6 Materi yang di sajikan pada 

bahan ajar digital dapat 

dilihat dan di baca dengan 

jelas 

7 Pada setiap tahapan video 

dapat dipahami dengan 

mudah oleh mahasiswa. 

8 Video disajikan dalam 

bentuk link dan QR code 

yang dapat diakses secara 

praktis didalam bahan ajar 

digital. 

Relevansi 

Relevan Tidak 

Relevan 

(3) (4) 
 
 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 
 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

 

✓ 

 

 

✓ 

 

Komentar 
 

(5)
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Catatan dan saran 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………… 

 
 

Singaraja, 10 Maret 2023 

Ahli 2, 

 
 
 
 
 
 

I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd 

NIP. 19860110 2015041001



 

 

15 

15 

130 
 
 
 

Lampiran 5. Hasil Perhitungan Uji Validitas Isi Instrumen 
 
 

1) Instrumen Validitas Materi Pembelajaran 
 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas materi pembelajaran) 
 

dilakukan bersama dua dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman 
 

Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia 
 

Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai 
 

berikut. 
 
 

Judges 
 
 

Judges II 

 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat 

Relevan 

Judges I 

Kurang Relevan 
 

- 
 

- 

 

Sangat Relevan 
 

- 
 

1,2,3,4,5,6,7,8,9, 

10,11,12,13,14,15 
 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitug validasi isi instrumen sebagai 
 

berikut. 
 
 

𝑉 = 
0 + 0 + 0 + 15 

 
 

𝑉 = 
15 

 
V = 1,00 

 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen materi pembelajaran 
 

memperoleh skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori 
 

Validitas isi sangat tinggi.



 

 

15 
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2) Instrumen Validitas Media Pembelajaran 
 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas media pembelajaran) 
 

dilakukan bersama dua dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman 
 

Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia 
 

Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai 
 

berikut. 
 
 

Judges 
 
 

Judges II 

 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges I 

Kurang 

Relevan 

- 
 

- 

 

Sangat Relevan 
 

- 
 

1,2,3,4,5,6,7,8,9, 

10,11,12,13,14,15 
 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitug validasi isi instrumen sebagai 
 

berikut. 
 
 

𝑉 = 
0 + 0 + 0 + 15 

 
 

𝑉 = 
15 

 
V = 1,00 

 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen media memperoleh skor 
 

1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi.



 

 

16 
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3) Instrumen Validitas Desain Pembelajaran 
 

Uji validitas isi instrumen (instrumen validitas desain pembelajaran) oleh 
 

guru dilakukan bersama dua dosen oleh dua pakar (judges). Pakar I adalah I 
 

Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan 
 

Ilia Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai 
 

berikut. 
 

Judges 
 
 

Judges II 

 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges I 

Kurang 

Relevan 

- 
 

- 

 

Sangat Relevan 
 

- 
 

1,2,3,4,5,6,7,8,9, 

10,11,12,13,14,15,16 
 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitug validasi isi instrumen sebagai 
 

berikut. 
 
 

𝑉 = 
0 + 0 + 0 + 16 

 
 

𝑉 = 
16 

 
V = 1,00 

 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen desain memperoleh skor 
 

1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi.



 

 

15 
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4) Instrumen Kepraktisan (Dosen) 
 

Penilaian instrumen (instrumen kepraktisan) dilakukan oleh dua dosen oleh 
 

dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., 
 

sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. 
 

Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 
 

Judges 
 
 

Judges II 

 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges I 

Kurang 

Relevan 

- 
 

- 

 

Sangat Relevan 
 

- 
 

1,2,3,4,5,6,7,8,9, 

10,11,12,13,14,15 
 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validasi isi instrumen sebagai 
 

berikut. 
 
 

𝑉 = 
0 + 0 + 0 + 15 

 
 

𝑉 = 
15 

 
V = 1,00 

 

Dapat disimpulkan, untuk instrumen kepraktisan memperoleh skor 1,00, 
 

sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi.



 

 

8 
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5) Instrumen Kepraktisan (Uji Perorangan) 
 

Penilaian instrumen (instrumen kepraktisan) dilakukan oleh dua dosen oleh 
 

dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., 
 

sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. 
 

Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 
 

Judges 
 
 

Judges II 

 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges I 

Kurang 

Relevan 

- 
 

- 

 

Sangat 

Relevan 

- 
 

1,2,3,4,5,6,7,8 
 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validasi isi instrumen sebagai 
 

berikut. 
 
 

𝑉 = 
0 + 0 + 0 + 8 

 

𝑉 = 
8 

 
V = 1,00 

 

Dapat disimpulkan, untuk instrumen kepraktisan memperoleh skor 1,00, 
 

sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat tinggi.



 

 

8 

8 

135 
 
 
 
 
 
 
 
 

6) Instrumen Kepraktisan (Uji Kelompok Kecil) 
 

Penilaian instrumen (instrumen kepraktisan) dilakukan oleh dua dosen oleh 
 

dua pakar (judges). Pakar I adalah I Nyoman Laba Jayanta, S.Pd., M.Pd., 
 

sedangkan pakar II adalah Adrianus I Wayan Ilia Yuda Sukmana, S.Kom., M.Pd. 
 

Penilaian kedua pakar ditabulasikan sebagai berikut. 
 

Judges 
 
 

Judges II 

 

Penilaian 

Judges 

Kurang 

Relevan 

Sangat Relevan 

Judges I 

Kurang 

Relevan 

- 
 

- 

 

Sangat 

Relevan 

- 
 

1,2,3,4,5,6,7,8 
 

Berdasarkan tabulasi diatas, dapat dihitung validasi isi instrumen sebagai 
 

berikut. 
 
 

𝑉 = 
0 + 0 + 0 + 8 

 

𝑉 = 
8 

 
V = 1,00 

 

Dapat disimpulkan, validasi isi untuk instrumen kepraktisan memperoleh 
 

skor 1,00, sehingga instrumen tersebut berada pada kategori Validitas isi sangat 
 

tinggi.
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Lampiran 6. Hasil Uji Produk Ahli Materi
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145 
 
 
 

Lampiran 7. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Materi Pembelajaran 
 
 

No Aspek Pernyataan Ahli 1 Ahli 2 

Self Intruction 

1 Kesesuaian isi bahan ajar digital dengan 5 5 

capaian pembelajaran. 

2 Kejelasan topik materi. 5 5 

3 Kemenarikan pengemasan materi 5 5 

pembelajaran. 

4 Keluasan cakupan materi pada bahan 4 4 

ajar digital. 

5 Kejelasan materi pembelajaran 4 5 

didukung dengan contoh dan ilustrasi. 

6 Kesesuaian materi pembelajaran dengan 5 5 

mata pelajaran. 

7 Kemudahan memahami materi melalui 5 5 

penggunaan bahasa. 

Self Countained 

8 Ketepatan penyampaian materi yang 5 5 

mendukung untuk memahami bahan 

ajar digital. 

9 Ketepatan penyampaian video 5 5 

pembelajaran yang mendukung untuk 

memahami materi pembelajaran. 

Adaptive 

10 Bahan ajar digital mudah diakses 5 5 

melalui platform internet. 

11 Bahan ajar digital mudah diakses oleh 5 5 

siapa saja. 

User Frendly 

12 Kejelasan langkah–langkah penggunaan 5 4 

bahan ajar digital. 

13 Kualitas gambar dan tulisan dalam 5 5 

bahan ajar digital. 

14 Kemudahan penggunaan bahan ajar 5 5 

digital. 

15 Informasi yang disajikan berguna dan 4 5 

bermanfaat dalam kehidupan sehari 

hari. 

Jumlah 73 72
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Lampiran 8. Perhitungan Validitas Isi Menurut Ahli Materi Pembelajaran 
 

Rumus Validitas Aiken: 
 

∑ 
𝑉 = 

𝑛(𝑐 − 1) 
 

(Retnawati, 2016) 

Keterangan: 

V : 
 

s : 
 

r : 

Indeks kesepakatan rater 

Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (s = r – lo) 

Skor kategori pilihan rater 

lo : Skor terendah dalam kategori penyekoran 

n : Banyaknya rater/ahli 

c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater/ahli 
 
 

A. Perhitungan Validitas Setiap Indikator 
 

Telah Diketahui: 
 

n = 2 
 

c = 5 
 

n (c – 1) = 2 (5 – 1) = 2 (4) = 8 
 
 
 
 

Butir 
 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Total 

Ahli Ahli 

1               2 

5 5 

5 5 

5 5 

4 4 

4 5 

5 5 

5 5 

5 5 

5 5 

5 5 

5 5 

5 4 

5 5 

5 5 

4 5 

72 73 

 

s1 s2 ∑  𝒔 V 
 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

3 3 6 0,75 

3 4 7 0,87 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 3 7 0,87 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

3 4 7 0,87 

57 58 115 14,36 

Kualifikasi 

Validitas 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sedang 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi
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B. Perhitungan Validitas Menurut Ahli Materi Pembelajaran 
 
 
 

Butir 
 
 
 

1-15 

Ahli Ahli 

1               2 
 
 

72 73 

 

s1 s2 ∑ 𝒔  V 
 
 
 

57 58 115 0,96 

Kualifikasi 

Validitas 
 
 

Sangat Tinggi
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Lampiran 9. Hasil Uji Produk Ahli Desain Pembelajaran
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Desain Pembelajaran 
 

No Aspek Pernyataan Ahli 1 Ahli 2 

Aspek tujuan/kompetensi 

1 Bahan ajar digital disajikan sesuai dengan 5 4 

capaian pembelajaran. 

2 Rumusan capaian pembelajaran yang ingin 5 3 

dicapai jelas. 

3 Indikator yang dirumuskan sesuai dengan 4 3 

capaian pembelajaran. 

Aspek karakteristik siswa 
 

4 Materi yang disajikan efektif dan jelas. 5 5 
 

5 Materi yang disajikan menggunakan kalimat 5 5 

yang mudah dipahami. 

6 Penggunaan bahasa mengacu pada pedoman 5 5 

EYD. 

7 Penyajian gambar yang ditampilkan sesuai 4 5 

dengan materi pembelajaran. 
 

8 Ketepatan pemilihan warna teks dengan 5 5 

background. 

Aspek metode 

9 Materi yang disajikan tepat sasaran. 5 5 
 

10 Strategi yang digunakan sesuai dengan 5 5 

pembelajaran. 

11 Sistematika pembelajaran dalam bahan ajar 5 5 

disajikan secara runtut. 

12 Pemberian contoh dalam bahan ajar digital 5 4 

bersifat kontekstual. 

13 Keserasian tata letak tulisan pada bahan ajar 5 5 

digital. 

14 Kejelasan tampilan judul dalam setiap pokok 5 5 

bahasan. 

15 Kesesuaian proporsi gambar dan tulisan pada 5 5 

bahan ajar digital. 

16 Kesesuaian komponen bahan ajar digital dengan 5 5 

sistematika modul (halaman depan, prakata, 

daftar isi, isi, rangkuman) 

Jumlah 78 74
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Lampiran 11. Perhitungan Validitas Isi Menurut Ahli Desain Pembelajaran 
 

Rumus Validitas Aiken: 
 

∑ 
𝑉 = 

𝑛(𝑐 − 1) 
 

(Retnawati, 2016) 

Keterangan: 

V : 
 

s : 
 

r : 

Indeks kesepakatan rater 

Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (s = r – lo) 

Skor kategori pilihan rater 

lo : Skor terendah dalam kategori penyekoran 

n : Banyaknya rater/ahli 

c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater/ahli 
 
 

A. Perhitungan Validitas Setiap Indikator 
 

Telah Diketahui: 
 

n = 2 
 

c = 5 
 

n (c – 1) = 2 (5 – 1) = 2 (4) = 8 
 
 
 
 

Butir 
 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Ahli Ahli 

1               2 

5 4 

5 3 

4 3 

5 5 

5 5 

5 5 

4 5 

5 5 

5 5 

5 5 

5 5 

5 4 

5 5 

5 5 

5 5 

5 5 

 

s1 s2 ∑  𝒔 V 
 

4 3 7 0,87 

4 2 6 0,75 

3 2 5 0,62 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

3 4 7 0,87 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 3 7 0,87 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

Kualifikasi 

Validitas 

Sangat Tinggi 

Sedang 

Sedang 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi
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Total 78 74 62 58 120 14,98 
 
 
 

B. Perhitungan Validitas Menurut Ahli Desain Pembelajaran 
 
 
 

Butir 
 
 
 

1-16 

Ahli Ahli 

1               2 
 
 

78 74 

 

s1 s2 ∑ 𝒔  V 
 
 
 

62 58 120 0,94 

Kualifikasi 

Validitas 
 
 

Sangat Tinggi
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Lampiran 12. Hasil Uji Produk Ahli Media Pembelajaran



 

 

160
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Validitas Ahli Media Pembelajaran 
 

No Aspek Pernyataan Ahli 1 Ahli 2 

Tampilan 

1 Kemenarikan tampilan bahan ajar. 5 5 
 

2 Keteraturan desain bahan ajar. 5 5 
 

3 Pemilihan jenis dan ukuran huruf 4 5 

mendukung bahan ajar menjadi lebih 

menarik. 

4 Kemudahan untuk membaca teks atau 5 5 

tulisan. 

5 Pemilihan warna. 5 5 
 

6 Kesesuaian materi dengan tampilan. 5 5 
 

7 Penyelesaian materi. 5 4 
 

Penyajian Media 
 

8 Keruntutan penyajian materi pada 5 5 
bahan ajar. 

9 Penyajian gambar-gambar sesuaidengan 4 5 

materi. 

10 Kemenarikan gambar dengan materi. 5 5 
 

Visual 

11 Kesesuaian ilustrasi bahan ajar dengan 5 4 

materi pembelajaran. 
 

12 Ketepatan ilustrasi dengan 5 4 

karakteristik peserta didik. 
 

13 Kesesuaian background bahan ajar 5 5 

dengan karakteristik peserta didik. 
 

14 Kesesuaian tata letak. 5 5 
 

15 Keterpaduan antara jenis tulisan, jenis 5 5 

halaman dan materi pada bahan ajar 
 

Jumlah 73 72
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Lampiran 14. Perhitungan Validitas Isi Menurut Ahli Media Pembelajaran 
 

Rumus Validitas Aiken: 
 

∑ 
𝑉 = 

𝑛(𝑐 − 1) 
 

(Retnawati, 2016) 

Keterangan: 

V : 
 

s : 
 

r : 

Indeks kesepakatan rater 

Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (s = r – lo) 

Skor kategori pilihan rater 

lo : Skor terendah dalam kategori penyekoran 

n : Banyaknya rater/ahli 

c : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater/ahli 
 
 

A. Perhitungan Validitas Setiap Indikator 
 

Telah Diketahui: 
 

n = 2 
 

c = 5 
 

n (c – 1) = 2 (5 – 1) = 2 (4) = 8 
 
 
 
 

Butir 
 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

Total 

Ahli Ahli 

1               2 

5 5 

5 5 

4 5 

5 5 

5 5 

5 5 

5 4 

5 5 

4 5 

5 5 

5 4 

5 4 

5 5 

5 5 

5 5 

73 72 

 

s1 s2 ∑  𝒔 V 
 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

3 4 7 0,87 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 3 7 0,87 

4 4 8 1,00 

3 4 7 0,87 

4 4 8 1,00 

4 3 7 0,87 

4 3 7 0,87 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

4 4 8 1,00 

58 57 115 14,35 

Kualifikasi 

Validitas 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi 

Sangat Tinggi
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B. Perhitungan Validitas Menurut Ahli Media Pembelajaran 
 
 
 

Butir 
 
 
 

1-15 

Ahli Ahli 

1               2 
 
 

73 72 

 

s1 s2 ∑ 𝒔  V 
 
 
 

58 57 115 0,96 

Kualifikasi 

Validitas 
 
 

Sangat Tinggi
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Lampiran 15. Hasil Uji Kepraktisan (Dosen)
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Lampiran 16. Hasil Perhitungan Uji Kepraktisan (Dosen) 
 

No Aspek Pernyataan Praktisi 1 Praktisi 2 

Sajian Bahan Ajar Digital 

1        Kemenarikan sampul bahan ajar digital.                5                     5 

2        Kejelasan         audio         pada         video             5                     5 

pembelajaran. 

3 Kejelasan huruf pada bahan ajar digital. 5 5 

4 Kejelasan gambar video. 5 5 

5 Kerapian bahan ajar digital. 5 5 
 

Kualitas Bahan Ajar Digital 
 

6 Efisiensi bahan ajar digital dalam 5 5 

pelaksanaan pembelajaran. 

7 Kemudahan memahami materi 5 5 

pembelajaran pada bahan ajar digital. 

8 Kepraktisan penyajian materi pebelajaran 5 4 

pada bahan ajar digital. 

9 Kemudahan memahami bahasa yang 5 5 

digunakan pada bahan ajar digital. 

10 Kejelasan uraian materi yang disajikan 5 5 

pada bahan ajar digital. 

11 Kejelasan pembahasan pertanyaan- 5 5 

pertanyaan yang ada. 

12 Bahan ajar digital membantu dosen/guru 5 5 

untuk melaksanakan proses 

pembelajaran. 

13 Bahan ajar digital membantu pelaksanaan 5 4 

pembelajaran mandiri oleh mahasiswa 

dan siswa. 

14 Bahan ajar digital dapat digunakan 5 5 

sebagai pelengkapan pelaksanaan 

pembelajaran. 

15 Bahan ajar digital membantu 5 5 

mahasiswa/siswa                 melaksanakan 

pembelajaran secara mandiri. 

Jumlah 75 73 
 

Skor Maksimal Ideal (SMI) 75 75 
 

Persentase (Jumlah/SMI x 100%) 100% 97,33% 
 

Total Persentase 98,5 %



 

 

179 
 
 
 

Lampiran 17. Hasil Uji Kepraktisan (Uji Perorangan) 
 

No Nama 

Mahasiswa B1 B2 

1 M 1 4 5 
 

2      M 2                 5       5 

3      M 3                 5       5 

Butir Kuisioner Hasil 

B3 B4 B5 B6 B7 B8 

5 5 5 5 5 5 97,5 

% 

5 5 5 5 4 5 97,5% 

4 5 5 4 5 5 95% 
 
 

Hasil rata-rata persentase dari uji kepraktisan oleh uji perorangan yaitu 

sebesar 96,67%. 
 

NO Nama Mahasiswa 

1         M 1 
 

2 M 2 
 

3 M 3 

Komentar Terhadap Produk 

Bahan ajar sudah bagus dan 

mudah di pahami 

Bahan ajarnya menarik untuk 

di pelajari mahasiswa 

Bahan ajar sudah sangat bagus
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Lampiran 18. Hasil Uji Kepraktisan (Uji Kelompok Kecil) 
 

 
 

No 
 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

 

Nama 

Mahasiswa 

M 1 

M 2 

M 3 

M 4 

M 5 

M 6 

M 7 

M 8 

M 9 

Butir Kuisioner 

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 
Hasil 

 

5 5 5 5 4 5 5 4 95% 

5 5 5 5 5 5 4 5      97,5% 

4 5 4 5 5 5 5 5 95% 

5 5 4 5 4 5 5 5 95% 

5 5 5 4 5 5 5 5      97,5% 

5 5 5 5 5 5 5 5      100% 

4 4 5 5 5 5 5 5 95% 

5 4 5 5 4 5 5 5 95% 

5 5 5 5 5 4 5 4       95% 
 
 

Hasil rata-rata persentase dari uji kepraktisan oleh uji kelompok kecil yaitu 

sebesar 96,11% 
 

NO Nama Mahasiswa 

1        M 1 
 

2 M 2 
 

3 M 3 
 
 

4 M 4 
 

5 M 5 
 

6        M 6 

7        M 7 
 

8        M 8 

9        M 9 

Komentar Terhadap Produk 

Sudah cukup baik, tapi jika ada 

salah harus diperbaiki. 

Bahan ajar digital sangat praktis 

digunakan dalam pembelajran. 

Bahan ajar digital sudah bagus, 

semoga bisa dikembangkan 

dengan baik. 

Bahan ajar menarik dan mudah di 

pahami. 

Bahan ajar digital menarik untuk 

di pelajari. 

Bahan ajar digital sudah bagus. 

Media pembelajaran mudah di 

mengerti. 

Sangat membantu 

Bahan ajar digital sangat bagus 

dan praktis 
 
 

(Nilai Mahasiswa Mata kuliah Pembelajaran IPS SD) 
 

NO Nama Mahasiswa 

1        M 1 

2 M 2 

3 M 3 

4 M 1 

5 M 2 

6 M 3 

Nilai Tingkatan 

93,5                 Tinggi 

92,7                 Tinggi 

86,15 Sedang 

92                  Tinggi 

82,6                Sedang 

88,15               Sedang
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7        M 4                                                     98,4                 Tinggi 

8        M 5                                                    85,15               Sedang 

9        M 6                                                      82                  Sedang 

10       M 7                                                     96,5                 Tinggi 

11       M 8                                                    98,25                Tinggi 

12       M 9                                                     99,7                 Tinggi
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Lampiran 19. Revisi Produk 
 

Bahan ajar digital yang dikembangkan sudah diuji validitas dan 
 

kepraktisannya oleh enam orang ahli dan dua praktisi, sehingga bahan ajar digital 
 

yang dikembangkan layak dan praktis untuk digunakan dalam proses 
 

pembelajaran, baik pembelajaran secara daring maupun pembelajaran secara 
 

luring. Berikut ini merupakan komentar, saran dan hasil revisi produk yang 
 

dikembangkan. 
 

1. Hasil Revisi Produk Ahli Materi Pembelajaran 
 

Hasil validasi ahli materi pada pengembangan bahan ajar digital 
 

mendapatkan masukan untuk menghasilkan bahan ajar digital yang baik dan 
 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun komentar dan saran 
 

yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

No  Komentar Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

atau Saran 

1 Pada bagian 

jenis-jenis 

masalah sosial 

disuruh 

mengisi 

gambar-gambar 

agar lebih 

menarik 

 
 
 

2 . Hasil Revisi Produk Ahli Desain Pembelajaran 
 

Hasil validasi ahli desain pada pengembangan bahan ajar digital 
 

mendapatkan masukan untuk menghasilkan bahan ajar digital yang baik dan
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layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun komentar dan saran 
 

yang diberikan dapat dilihat pada tabel berikut. 
 

No  Komentar Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

atau Saran 

Di tambahkan 
 

indikator 

capaian setelah 

sub capaian. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Di tambahkan 
 

intruksi 

kegiatan lebih 

jelas dari 

sekejar     hanya 

mengamati
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Lampiran 20. Produk Akhir 
 

Link Produk Akhir : https://bit.ly/3mCypJH 

QR Produk Akhir:

https://bit.ly/3mCypJH
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Lampiran 21. Dokumentasi Kegiatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Wawancara dan berkolaborasi dengan dosen pengampu mata kuliah IPS) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Uji kepraktisan dengan dosen )
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( Penyebaran Kuisioner Kepraktisan untuk mahasiswa Menggunakan Google 

Form)
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(Pendataan Nilai Mahasiswa Mata Kuliah Pembelajaran IPS SD)
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Lampiran 22. Jadwal Penelitian 
 
 

Adapun jadwal dan waktu yang telah dilalui dalam penelitian ini, dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Jadwal dan Waktu Penelitian 

No Kegiatan Bulan 
 

9 10 11 12 1 2 3 4 5 
 

1 Pengajuan judul 
 

2 Observasi 
 

3 Penyusunan proposal 
 

4 Bimbingan proposal 
 

5 Seminar proposal 
 

6 Perbaikan/revisi proposal 
 

7 Merancang 

penilaian 

8 Perbaikan 
 

penelitian 

instrumen 
 
 

instrumen 

 

9 Uji Judges Instrumen 
 

10 Pembuatan media 
 

10 Pengumpulan data 
 

11 Analisis data 
 

12 Penyusunan laporan skripsi 
 

13 Ujian skripsi
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